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Jama’ah sholatIdul Fitri rahimakumullah 


Sejak pagi telah berkumandang alunan suara takbir, tasbih, tahmid dan tahlil sebagai bentuk ungkapan 
rasa syukur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala atas kemenangan besar yang kita peroleh 
setelah menjalankan ibadah puasa Ramadhan selama satu bulan penuh. Sebagaimana firman 
Allah SWT: 


^lAa U ^1 p d&VjJszlj 

“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah 
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur .” 

Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasalam bersabda: 






“Hiasilah hari rayamu dengan takbir .” 


Takbir kita tanamkan ke dalam lubuk hati sebagai dzikir dan pengakuan atas kebesaran dan 
keagungan Allah SWT, sedangkan selain Allah semuanya kecil semata. Kalimat tasbih dan 
tahmid, kita tujukan untuk mensucikan Allah dan segenap yang berhubungan dengan-Nya. 


Tidak lupa puji syukur juga kita tujukan untuk Rahman dan Rahim-Nya yang tidak pernah 
pilih kasih kepada seluruh hambanya. Sementara tahlil kita lantunkan untuk memperkokoh 
keimanan kita bahwa Dia lah Dzat yang Maha Esa dan Maha Kuasa. Seluruh alam semesta 
ini tunduk dan patuh kepada perintah-Nya. 


lU-l «di j (x3) 'jS\ &\ 



Jamaah Idul Fitri rahimakumullah 

Telah satu bulan penuh kita menunaikan ibadah puasa. Denganya kita berharap memperoleh 
keberkahan Ramadhan sesuai isyarat Rasululullah SAW yaitu “syahrul mubarok”, 
keberkahan secara syari dengan menjadikan mukminin semakin cinta, tunduk dan patuh 
kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Tumbuh kecintaannya kepada Sunnah Rasulullah 
Shalallahu alaihi Wasallam serta tertanam ruhul jihad dalam jiwanya untuk membela 
agamanya. 


Diantara berkah Ramadhan itu adanya rahasia amalan yang langsung dapat mengugurkan 
dosa seperti puasa dan qiyamu Ramadhan. Juga adanya janji Allah untuk melipatgandakan 
amal diantaranya adanya malam lailatul qodar, itikaf dan zakat fitrah yang ada hanya pada 
bulan Ramadhan, dimana dengan amalan itu mukminin akan mendapatkan kebaikan yang 
berlipat ganda. 


Dan atas karunia-Nya, pada hari ini kita dapat berhari raya bersama, maka sudah sepantasnya 
pada hari yang bahagia ini kita bergembira, merayakan sebuah momentum kemenangan dan 
kebahagiaan berkat limpahan rahmat dan maghfiroh-Nya sebagaimana yang tersurat dalam 
sebuah hadis Qudsi: 


:JU5 iSll cJdj JtS 2J#i U OjiP 


Artinya: “ Apabila mereka berpuasa di bulan Ramadhan kemudian keluar untuk merayakan 
hari raya kamu sekalian maka Allah pun berkata: ‘Wahai Malaikatku, setiap orang yang 
mengerjakan amal kebajian dan meminta balasannya sesungguhnya Aku telah mengampuni 
mereka ’. Sesorang kemudian berseru: ‘Wahai ummat Muhammad, pulanglah ke tempat 
tinggal kalian. Seluruh keburukan kalian telah diganti dengan kebaikan ’. Kemudian Allah 
pun berkata: ‘Wahai hambaku, kalian telah berpuasa untukku dan berbuka untukku. Maka 
bangunlah sebagai orang yang telah mendapatkan ampunan .” 


Jamanah Idul Fithri yang berbahagia 


4jiJ J (x3) jjSI 4ji)! 


Allah Ta’ala berfirman: 

pjj}} 1 viJlji yW' Jjiik JjALj jlaS jJ' o'JaA 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah ); (tetaplah atas) fitrah Allah 
yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. 
(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (QS. Ar-Ruum 31). 
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Pada dasarnya manusia diciptakan secara naluri mempercayai dan meyakini adanya Tuhan. 
Naluri Manusia itu pada dasarnya selalu cinta kepada kesucian dan cenderung kepada 
kebenaran. Keberadaan naluri manusia adalah suci dan benar dalam arti sejak zaman azali. 

Islam pada awal diturunkan untuk meluruskan kepercayaan manusia supaya berkepercayaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dengan jalan mentauhidkan kepercayaan terhadap Allah 
SWT. 

Di sini letak persamaan dan persesuaian antara ajaran Islam dengan Fitrah manusia, dimulai 
dari lahirnya yaitu ingin meyakinkan kepercayaan dirinya kepada Tuhan Pencipta Alam 
Semesta. Islam diturunkan berfungsi untuk mengatur manusia supaya menjadi manusia yang 
bertanggung jawab dan mau melakukan kewajibannya sebagai makhluk Tuhan dan sekaligus 
sebagai makhluk sosial. 

Ketika hewan saling memangsa dan membunuh, maka Islam mengajarkan manusia saling 
kasih sayang dan tolong menolong. Ketika hewan makan tanpa peduli sesamanya, maka 
Islam mengajarkan peduli sesama: ada zakat, infaq dan sodaqoh. 

Ketika hewan tidak peduli makanan siapa yang mereka makan, maka Islam mengajarkan hak 
dan kehalalan. Maka terorisme, keberingasan, kekejaman, penipuan, korupsi dan segala 
bentuk kejahatan bukanlah ajaran Islam dan bukan dari Islam. 

Islam membentuk manusia mulia, manusia yang shaleh karena amal perbuatannya 
berkualitas, penuh tanggung jawab, jujur, amanah, adil serta segala perbuatan yang membawa 
kebaikan dirinya serta masyarakat umumnya. Maka bagaimana mungkin manusia menolak 
Islam? Akhir ayat 31 surat Ar-Ruum di atas menegaskan bahwa -tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui- 


Karena itulah dalam Tafsir Ibnu Katsir dinyatakan bahwa maka kebanyakan manusia 
berpaling darinya, sebagaimana yang disebutkan oleh firman-Nya: 


“Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman, walaupun kamu sangat menginginkannya.” 
(QS. Yusuf: 103) 


— &\ Jyjjlo i °jS> (j ja 'J&\ Jlj 


“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka 
akan menyesatkanmu dari jalan Allah. ” (QS. Al-An'am: 116), hingga akhir ayat. 


Ayat ke 32 QS. Ar-Ruum menjelaskan bahwa menjaga fitrah manusia adalah meninggalkan 
perilaku musyrik dengan memecah belah agama. 


jjdj' J’? 


“...yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa 
golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka. ” 
(Ar-Rum: 32). 


Jama ’ah shalat ‘Idul-Fitliri rahimakumullali 

Manusia memang memendam potensi baik maupun potensi buruk -fa ’al hamahaa fujuuroha 

wa taqwaahaa - Dengan potensi tersebut sebagian manusia menyadari, mau memahami dan 
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mengikuti jalan hidup yang Allah berikan, dan sebagian lagi ingkar dan maksiat sehingga 
berada dalam jurang kejahatan dan kehinaan, sebagaimana Allah nyatakan: 

IjjiS'Ulj IjfU. U) o \jjJxa i\ 

“Sungguh Kami telah menunjukkan kepadanya jalan yang lurus. Maka ada yang bersyukur 
dan ada yang kufur” (QS. Al-Insan: 3). 

Munculnya manusia-manusia jahat yang terjerat dengan potensi buruknya dengan 
mengingkari hukum-hukum Allah, telah menimbulkan kerusakan di muka bumi ini, baik 
kerusakan fisik maupun moral. Allah mengingatkan: 

“Telah nyata kerusakan di darat dan di laut karena ulah perbuatan manusia sendiri ” (QS. 
ar-Ruum 41). 

Fakta yang dapat kita saksikan saat ini, sumber daya alam yang Allah wariskan untuk 
keperluan hidup manusia nyaris habis dan hancur di mana-mana. 

Kekayaan alam berupa tambang, mineral serta hutan belantara habis oleh manusia-manusia 
rakus tanpa memperdulikan kepentingan dan kebutuhan manusia lainnya. 

Kemiskinan dan kesulitan hidup semakin subur karena korupsi yang merajalela disetiap 
sektor pembangunan. Sumber daya rusak, moralpun semakin rusak. Pergaulan bebas, 
miras/narkoba, hura-hura dan maksiat lainnya semakin marak dimana-mana. Allah 
mengingatkan: 

“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang buruk) yang menyia-nyiakan shalat dan 
memperturutkan hawa nafsunya, maka kelak mereka akan menemui kesesatan. Kecuali 
orang-orang yang bertaubat, beriman dan beramal shalih, maka mereka itu akan masuk 
surga dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikitpun (QS. Maryam: 59-60). 

Namun yang lebih parah lagi adalah penindasan dan penjajahan manusia atas manusia yang 
masih terjadi di abad modern ini, abad IPTEK dan peradaban tinggi. Ironisnya, perampasan, 
penganiayaan dan pembunuhan atas saudara-saudara kita di Palestina, Rohingya di Myanmar, 
Suriah, serta di tempat lainnya oleh zionis Israel beserta jaringan antek-anteknya masih terjadi 
hingga saat ini. 

Populasi muslimin sekitar 1,5 Milyar lebih di dunia ini ternyata tidak mampu melawan 
musuh-musuh Islam dan muslimin. Kenapa? Karena muslimin terpecah belah secara politik, 
mazhab, aliran pemahaman serta kotak-kotak sosial lainnya. 

Maka musuh-musuh Islam begitu mudahnya menghancurkan muslimin satu demi satu di 
seluruh dunia. Muslimin laksana hidangan di atas meja yang siap disantap lahap musuh- 
musuh Islam dengan nikmatnya. 
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Maka bagaimana solusinya ? 

1. Amalkan Islam secara kaffah 


aJl JllalJj' A3\S '^JUl Igjf b 


“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara keseluruhannya, dan 
janganlah kamu turut langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata 
bagimu ”. (S.al-Baqarah 208). 


Imam Al-Maraghi dalam tafsirnya berkata, “Perintah masuk kedalam Islam pada ayat ini 
adalah perintah agar lurus akidahnya terhadap Allah dan agamanya ( tsubut ) dan dengan 
istiqomah ( dawam ) dalam semua syariat yang Allah tetapkan. 


Perintah Allah dan sunnah Rasulullah adalah satu paket amalan kehidupan yang lengkap dan 
tidak boleh dipisah-pisahkan .Utuh satu paket. Akidah, akhlak, amalan-amalan syariah 
merupakan satu paket pembentukan karakter sesuai fitrah manusia. 


Islam adalah sebuah system kehidupan, yang mencakup tata aturan hidup pribadi, keluarga 
hingga masyarakat. Dari zikir, shalat, hingga jual beli bahkan jihad mempertahankan akidah 
dan keselamatan umat. Keseluruhan amalan-amalan syariah tersebut Allah ajarkan untuk 
memelihara dinamika kehidupan sesuai fitrah manusia itu sendiri. Allah berfirman: 


UJ fil J h tj£»T Jjdjl IgJj \j 


“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan Rasul, ketika ia menyeru 
kamu, untuk menghidupkan kamu ” (QS. Al-Anfal: 24). 


Sungguh memperihatinkan ketika sebagian besar muslimin hanya merasa cukup 
keislamannya dengan zikir dan sholatnya. Sementara urusan muammalah, pergaulan, apalagi 
perjuangan membela yang lemah, amar ma’rufnahi munkar, jihad fii sabilillah, tidak dikenal 
apalagi menjadi bagian amalan hidup sehari-hari. 


Pantaslah jika sesama saudara muslimin di Palestina, di Filipina, di Irak dll terpuruk, 
terdholimi - dan muslimin lainnya hanya sebagai penonton. Ini bukan Islam yang kaffah !!!. 
Rasulullah dan para sahabat beliau berhasil membangun peradaban Islam karena mereka 
totalitas memenuhi syariah yang kaffah, bukan memilih-milih yang enak sesuai hawa 
nafsunya. Allah berfirman: 


jok j jjAj cM \y>\ «Uh ^3 


“Dan tidaklah patut bagi mukmin dan mukminah apabila Allah dan RasulNya telah 
menetapkan suatu hukum bagi mereka, ada bagi mereka hak untuk memilih dlm urusan 
mereka. Dan barangsiapa yg durhaka kepada Allah dan RasulNya sungguh ia telah sesat dg 
kesesatan yg nyata” (QS. Al-Ahzab: 36). 


6 



2. Amalkan Islam secara berjama’ah 


“Berpegang teguhlah kalian kepada tali Allah secara berjama’ah dan janganlah kaliah 
berpecah-belah (dalam mengamalkannya) (QS. Ali Imran: 103). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini adalah perintah kepada muslimin 
untuk hidup berjama’ah, dan larangan berpecah belah. 

Manusia adalah mahluk sosial, tidak mampu hidup sendiri. Naluri manusia mendorong untuk 
hidup bersama saling mengisi kebutuhan dan kekurangan masing-masing. Maka sebagian 
manusia hidup bersama atas dasar kesamaan suku, bangsa, negara, atau atas dasar kesamaam 
profesi dan kesamaan paham hidup atau aliran tertentu. 


Maka Islam datang mengajarkan kebaikan dan memerintahkan muslimin berada dalam satu 
wadah sosial ber-Jama’ah sejalan dgn fitrahnya. 

Sebuah wadah bagi mereka yang ingin bersama-sama mengamalkan Islam secara kaffah. 
Karena amalan-amalan Islam memang memerlukan dan mengharuskan sistem kebersamaan- 
kalbun yaanun yasyuddu ba ’duhu ba ’dhon. 

Islam mengajarkan saling nasihat, saling menolong, saling menanggung - Maka jelas bahwa 
Islam menentang sikap egois, parsial, firqoh/berpecah belah dalam menegakkan kehidupan. 


Keterpurukan umat Islam 1,5 milyar lebih di dunia ini sekali lagi karena terpecah belah dalam 
madzhab-madzhab, ashobiyah hingga politik. Al haq bilaa nidhom yughlabul bathil bin 
nidhom. Amalan haq tak terorganisir terkalahkan oleh kebatilan yang terorganisir. Oleh 
karena itu Allah berfirman dalam QS. ash-Shof: 4, sbb: 


juJj pjfc L sup (J Jjjjloj jjjLJl <0JI jj 


“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan 
yang teratur, seakan akan seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh 


Subhanallah, tanpa kesatuan dengan ikatan ukhuwwah, maka kita saksikan muslimin di dunia 
yang menempati wilayah-wilayah kaya sumber daya yang Allah sediakan, namun hanya 
menjadi negeri-negeri jajahan kapitalis kafir dan zionis Yahudi tanpa ampun. Kenapa? 

Ya, karena terpecah belah sehingga mudah diadudomba dan dihancurkan musuh satu per satu, 
laksana hidangan enak yang tersaji di atas meja makan, lemah dan mudah di kalahkan. 

Dengan demikian kesatuan ummat dalam satu komunitas lama’ah Muslimin dengan seorang 
Imam memang menjadi solusi teramalkannya pola hidup Islami sesuai tuntunan Allah dan 
sunnah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
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3. Tegaknya kepemimpinan umat Islam 

Kepemimpinan dalam kehidupan manusia merupakan keharusan yang tidak bisa dielakkan. 
Bahkan masyarakat tradisionalpun memiliki pemimpin yang memimpin kehidupan mereka, 
termasuk mempertahankan kelompoknya dari serangan kelompok lain. 

Masyarakat modern pun memerlukan dan mengangkat pemimpin-pemimpin politik mereka, 
bahkan meskipun dengan biaya trilyunan. Tentu karena disadari bahwa tanpa pemimpin maka 
masyarakat akan kacau karena masing-masing bergerak atas kemauannya sendiri tanpa 
ketertiban dan komando. 


Maka Allah yang Maha Mengetahui telah mewajibkan umat Islam mentaati Ulil Amri sebagai 
pemimpin umat yang harus ditaati setelah Allah dan Rasulullah. Allah berfirman: 


(Jj'j J 4Jh IjiLM jjjJl Igjl Ij 


" Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah, dan taatlah kepada Rasul dan Ulil Amri 
diantara kalian ” (QS. An-Nisa: 59). 

Ulil Amri diantara orang-orang beriman bukanlah jabatan politis melainkan sebagai penerus 
kepemimpinan Nabi, nubuwwah, yang memimpin umat Islam sedunia dalam beribadah 
kepada Allah. Mengajak umat dalam menegakkan syariah. Misi mulia yang hanya terwujud 
bagi orang-orang yang beriman yang ingin menegakkan syariah secara kaffah. 


Maka fitrah manusia akan terpelihara dan sistem kehidupan yang rahmah akan tercapai hanya 
dan hanya jika muslimin mengamalkan Islam secara kaffah, hidup ber-Jama’ah dan terpimpin 
dalam Khilafah alaa Minhajin Nubuwwah, sebagaimana para Khulafaur Rasyidin al 
Mahdiyyin. 


4. Tegaknya Ukhuwah dan Tumbuhnya Kasih Sayang Sesama Muslim 

Jama’ah shalat ‘Idul-Fithri rahimakumullah 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala befirman: 

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah 
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat 
rahmat. ’’ (QS. Al-Hujurat: 10) 

<&\ j* ^ a\j °A p jid-il 
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'ji«T jjJUl ^4 Ji***! £ljJJl oj>sAj 43j0j P ^£jiO>l3 i aiJuIoli oj>jlS ®^ a ~ i 

UdgC' IJs*-fj SjiA« ^gJU ObkCah 


“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah 
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka 
ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada 
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; 
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan 
dan pahala yang besar. ” (QS. Al-Fath: 29) 


Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasalam bersabda: 




“Orang mukmin dengan orang mukmin yang lain seperti sebuah bangunan, sebagian 
menguatkan sebagian yang lain. ” [Shahih Muslim No.4684] 

Jama’ah shalat ‘Idul-Fithri rahimakumullah 

Tugas kita kedepan adalah memupuk kesadaran akan kesempurnaan Islam serta membangun 
peradaban manusia beriman yang rahmah. Kita dihadapkan pada tantangan peradaban- 
peradaban lain yang bermotif eksploitatif, dholim dan menyesatkan dari jalan Allah. 

Meskipun disebut sebagai abad modern dengan menterengnya IPTEK, hak azazi manusia, 
namun sifat jahat manusia tetap bercokol. Saudara-saudara kita di Palestina ditindas, dirampas 
harta bendanya dan kehormatannya. 

Belum lagi saudara kita di negara-negara Timur Tengah, Asia dan Afrika dijajah dan diadu 
domba. Lebih parah lagi adalah penguasaan dan penghancuran Masjid Aqsha warisan 
muslimin dunia di Yerusalem, masjid kiblat pertama umat Islam itu kini dirusak dan dikuasai 
Zionis Yahudi. 

Bahkan muslimin di Indonesai khusunya kini di larang untuk berziarah mendatangi Masjid 
Al-Aqsha akibat kebijakan penolakan Visa yang dikeluarkan Otoritas Israel baru-baru ini. 

Maka tegaknya Ulil Amri sebagai pemimpin ummat Islam sedunia adalah kewajiban 
muslimin dimanapun berada. Globalisasi bukan hanya di bidang ekonomi, namun juga di 
bidang kemasyarakatan Ummatan Wahidah, serta kepemimpinan ummat Khilafah Alaa 
Minhajin Nubuwwah. 
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Sebab itu janganlah kita menunda untuk menggapainya. Segeralah melangkah, dengan selalu 
berpegang teguh kepada agama yang mulia ini. Karena sesungguhnya, berpegang teguh 
dengan agama, akan menjamin kehidupan yang baik dan pahala yang besar. Sebuah 
kehidupan penuh kemenangan, kemuliaan dan kesejahteraan. 

Allah Ta ’ala berfirman, 

“Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa.(Yaitu)orang-orang yang jika Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi, niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
menyuruh berbuat yang ma ’ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada 
Allah-lah kembali segala urusan (QS.al-Hajj:40-41). 


Sebagai penutup marilah kita berdoa kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala semoga di hari Idul 
Fitri ini kita mendapatkan ampunan-Nya serta diselamatkan di dunia dan di akhirat kelak. 

.Ajldsdjj Aj&jJ aJ A>y^\ jjs- JU2-I 

aIi H d\ A^dAj 

AjLtJ UIla*A a! «J S! AAlU 

^s , Ya!\ oAaP IjAmo jj a ,^„Aj 

Aju \X\ UlUvJ bALdi 

a«*jLu aIs Ya j jj Up Uls a!) 1jij) iJ 

A«AjjLj AsSsJ 

. UJ4-4J aIIp ^aJJi Igj' b ^1 p JJJUaj aI)! J j Jlij 

siJLLdojj dlilJ' JT j£j ^Lj aIIp &\ aX£ y* i^Ul 


DOA PENUTUP 


Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 


Akhirnya marilah kita berdoa, menundukkan kepala, memohon kepada Allah Yang Maha Rahman 
dan Maha Rahim untuk kebaikan kita dan umat Islam dimana saja berada: 


A*d^"\ dJJj 01 As «j dJJj jjj4Jb J.^4 dJJj jUAb dJJj dJJ 

. Lulp bS C»^au' A^au 'pv) dJJ olJtkFj JjWb 


Ya Allah, 
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segala puji hanya bagi-Mu atas nikmat Islam, nikmat Iman, nikmat Al-Qur’an, nikmat bulan 
Ramadhan, nikmat keluarga, harta dan kesehatan. Segala puji bagi-Mu atas semua nikmat yang telah 
Engkau anugerahkan kepada kami. 




Maha Suci 




Engkau, kami tidak akan sanggup menghitung dan membatasi pujian bagi-Mu. Keagungan-Mu hanya 
dapat diungkapkan dengan pujian-Mu kepada diri-Mu sendiri, segala puji hanya bagi-Mu (dari kami) 
sampai Engkau ridha (kepada kami) dan segala puji bagi-Mu setelah keridhaan-Mu. 



Ya Allah, 

Ampunilah kami dan ampuni pula kedua orang tua kami dan sayangilah mereka seperti kasih sayang 
mereka saat mendidik kami di waktu kecil. 


3jjj dJd) \jjj && h* iyii J jjiSi Hjj 


Ya Tuhan 

kami, ampunilah dosa-dosa kami dan dosa saudara-saudara kami yang telah mendahului kami dalam 
keimanan, dan janganlah Engkau jadikan di hati kami kedengkian terhadap orang-orang yang 
beriman, ya Tuhan kami sesungguhnya Engkau Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 




Ya Tuhan 


kami, kami telah menzhalimi diri sendiri, jika Engkau tidak mengampuni dan merahmati kami 
pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi. 


J^i JjS ja \£S\ ojl uj a^-ij iJUbj diiuJ 6114&1 
jji jUi'j ^ 


Ya Allah, 

kami memohon kepada-Mu ridha dan surga-Mu serta semua ucapan maupun perbuatan yang dapat 
mendekatkan kami kepadanya, dan kami berlindung kepada-Mu dari murka dan neraka-Mu serta 
semua ucapan maupun perbuatan yang dapat mendekatkan kami kepadanya. 


■vr r. 


Ya Allah, 

bantulah kami dalam berdzikir dan bersyukur serta beribadah kepada-Mu dengan baik, wahai Yang 
Maha Hidup lagi Berdiri Sendiri, Pemilik segala keagungan dan kemuliaan. 


difuJ Jl ojPi C4i \j f V /i V 3 JS^r' 'j fp fc 

.jlljl jjihj ^ ^ j - ? «Ulbihj 


Ya Allah 
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Yang Maha Hidup lagi Berdiri Sendiri, Pemilik segala keagungan dan kemuliaan, Yang Maha 
Mengabulkan doa orang yang berada dalam kesulitan, kami memohon kepada-Mu berbagai penyebab 
turunnya rahmat-Mu, tekad dan kekuatan untuk meniti jalan yang lurus, limpahan segala kebajikan, 
keselamatan dari segala dosa, kemenangan meraih surga dan keselamatan dari azab neraka. 


y dJb ^Jiu ~1 UJ Ldlp U aJs' jS-\ y dJJldJ Ld 

.jjju °1 Uj ^1« U 


Ya Allah, 

Kami memohon kepada-Mu segala kebaikan di dunia dan akhirat yang kami ketahui maupun yang 
tidak kami ketahui, dan kami berlindung kepada-Mu dari semua keburukan di dunia dan akhirat yang 
kami ketahui maupun yang tidak kami ketahui. 


dJj ijpujj jjdCa!' iiiUPj <uip viiJjdijj diJuf’ dJULd U dJJldj tol 

. iSSut’a <u!p aiil JUifi dJU^'33 ajj» i^Uiutd U y y 


Ya Allah, 

Kami memohon kepadamu segala kebaikan yang telah diminta hamba dan rasul-Mu Muhammad saw 
dan hamba-hamba-Mu yang shalih, dan kami berlindung kepadamu dari segala keburukan yang 
mereka telah berlindung darinya kepada-Mu. 


^Ii uiy-T ui yyj uiouu 1443 g Ji bdS uj yyj cyt y ny uj yy ylji 

.y yy UJ 4 ?-lj yyll Jjbj-lj ci ^ o 3 toj Sui-I 


Ya Allah, 

Perbaikilah agama kami yang merupakan penjaga urusan kami, perbaikilah dunia kami yang menjadi 
tempat hidup kami, dan perbaikilah akhirat kami karena dialah tempat kembali kami. Jadikan 
kehidupan ini sebagai penambah segala kebaikan bagi kami, dan jadikan kematian sebagai kebebasan 
kami dari segala keburukan. 


y^Ji <U£d jaj OUdJla jaj jjd\ olilp jaj ja di) tol ^JJl 

.JUrjUt 


Ya Allah, 

Kami berlindung kepada-Mu dari siksa Jahanam, dari siksa kubur, dari fitnah kehidupan dan 
kematian, serta dari fitnah Dajjal. 


^JJu dJLil <toul-l ja Lulplj oJlS\)l ja lulwJlj y JjlaUl y ^ji® (*4^' 

y* uj ^ 


Ya Allah, 

Bersihkanlah hati kami dari kemunafikan, amal kami dari riya, lisan kami dari dusta, dan bersihkan 
mata kami dari khianat, sesungguhnya Engkau mengetahui pengkhianatan mata dan apa yang 
disembunyikan dalam dada. 
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li U U U i5lj**> dJLpaijg (jjbuMgAia jp dAspUa<3 j* toS*' j%4-^' 

•e'/V'i <M' 


Ya Allah, 

Cukupkan diri kami dengan yang halal dari yang haram, dengan ketaatan kepada-Mu dari maksiat 
kepada-Mu, dan dengan karunia-Mu dari selain-Mu, wahai Yang Maha Hidup lagi Berdiri Sendiri, 
Pemilik segala keagungan dan kemuliaan. 


.viJjLaj lialjl IaJ^I Jjw>"I j* 4 ^' 

Ya Allah, 

Jadikanlah amal kami yang terbaik adalah akhirnya, dan umur kami yang terbaik adalah 
penghujungnya, dan hari terbaik kami adalah hari bertemu Engkau. 

\jJ\y-\ £ ail l^JUl .01& ji'J dJLL^» J jjAaU-OJl a J&\ 

\ lj \j^Ij <yJt3~+Js (Si is ^jaI^l^Ji 

Oj S fSC^i jiU- J jjAa^OJi 


Ya Allah, 

Tolonglah dan menangkanlah saudara-saudara kami kaum muslimin para mujahidin di jalan-Mu di 
mana pun mereka berada. Tolonglah saudara-saudara kami kaum muslimin para mujahidin Palestina, 
bebaskan Masjid Aqsha dan tanah Palestina dan saudara-saudara kami kaum muslimin para 
mujahidin negeri-negeri kaum muslimin yang lain, wahai Penguasa alam semesta. 


.olajil CJI dJUl dr 9 ^ £-aj LujJa il JJu IujjJLs 


Ya Tuhan 

Kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk 
kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau lah Maha 
Pemberi (karunia). 


Ya Tuhan kami, 

Berikan rahmat kepada kami dari sisi-Mu, dan sempurnakan bagi kami petunjuk yang lurus dalam 
urusan kami. 


*)? ojPO J33 ^ ojli *)? j*Ip j* dJj UI j*4^' 


.a 


Ya Allah, 

Sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati yang tidak 
khusyu’, dari nafsu yang tidak pemah kenyang, dan dari doa yang tidak dikabulkan. 
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.jtJl oiJLp USj UidJl (J ^ tij 


Ya Tuhan 

kami, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan akhirat, dan peliharalah kami dari api neraka. 


cj! diij dp oij ji cj! ^3 

Ya Tuhan 

kami, terimalah dari kami (amal dan doa kami), sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui, dan ampunilah kami, sesungguhnya Engkau Maha Penerima taubat lagi 
Maha Penyayang. 

. jjg„1 oj Cjj dJL5j «OT ^Ipj ^ 

. Oj 4JJ ^ip 
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